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Abstrak

Pembangunan berkelanjutan telah menjadi konsensus seluruh negara di dunia sebagai upaya mengatasi sejumlah masalah yang muncul
dalam proses pemenuhan kebutahan manusia saat ini. Dalam proses mempromosikan pembangunan untuk berkelanjutan perlu adanya
perancangan program yang dibentuk dengan utuh. Peran pendidikan dipahami cukup penting dalam upaya perancangan program
pembangunan untuk berkelanjutan. Konsep pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan atau Educational for Sutainable Development
(ESD) merupakan sarana untuk mendukung dan memperkuat proses pembangunan berkelanjutan melalui pengembangan kompetensi
atau keterampilan yang memungkin setiap individu dapat berkontribusi langsung dalam proses pembangun berkelanjutan tersebut. Isu-
isu yang menjadi ruang lingkup ESD memiliki keterkaitan dengan isu global, juga yang berkaitan dengan keberlanjutan manusia hidup,
ESD tidak hanya menuntun manusia untuk sadar terhadap pemulihan dari kerusakan lingkungan yang terjadi sekarang ini, tapi
memikirkan bagaimana cara agar pelestarian itu mampu bertahan dan dapat memenuhi kehidupan di masa yang akan datang. Dalam
konteks penerapannya dalam pembelajaran di sekolah dasar dilakukan melalui pengenalan Green Behavior sebagai upaya untuk
menjaga dan memelihara lingkungan hidup yang berada di lingkungan terdekatnya. Pada penelitian akan diperoleh berupa lembar kerja
peserta didik berbasis ESD melalui pengenalan Green Behavior. Untuk hasil penelitian diperolehan prototive produk dalam uji coba
terbatas tersebut dilakukan dengan tahapan Desain based Research yang diadospi dari model design research yang dikemukan oleh
Revees. Hasil dari penelitian ini berupa lembar kerja yang menjadi dasar untuk menggali secara metodeologis untuk memunculkan
kegiatan atau program lain dalam konteks pembelajaran berbasis ESD khususnya di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: ESD, Green Behavior, Sekolah Dasar.

Abstract

Sustainable development has become the consensus of all countries in the world as an effort to overcome a number of problems that
arise in the process of fulfilling human needs today. In the process of promoting sustainable development, it is necessary to design a
fully formed program. The role of education is understood to be quite important in efforts to design development programs for
sustainability. The concept of education for sustainable development or Educational for Sustainable Development (ESD) is a means to
support and strengthen the sustainable development process through the development of competencies or skills that enable each
individual to contribute directly to the sustainable development process. The issues that are within the scope of ESD are related to
global issues, as well as those related to the sustainability of human life, ESD not only guides people to be aware of the recovery from
environmental damage that is happening today, but also thinks about how to make conservation sustainable and sustainable. fulfill life
in the future. In the context of its application in learning in elementary schools, it is carried out through the introduction of Green
Behavior as an effort to protect and maintain the environment in its immediate environment. In this study, students will get a worksheet
based on ESD through the introduction of Green Behavior. For the results of the research, the product prototypes in the limited trial
were carried out with the Design based Research stage which was adopted from the research design model proposed by Revees. The
results of this study are in the form of worksheets that become the basis for methodological exploration to bring up other activities or
programs in the context of ESD-based learning, especially in elementary schools.
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PENDAHULUAN

Setelah “Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan” dengan 17 Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) telah menjadi konsensus global pada tahun 2015, implementasinya menimbulkan
pertanyaan peran pendidikan dalam mencapai tujuan tersebut. Karena pendidikan jelas mencakup konten
semua SDGs dan menyediakan keterampilan dan kompetensi, yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
masa depan yang berkelanjutan, pertanyaan yang sangat mendasar harus dijawab dengan jelas untuk
melanjutkan: Apa itu Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (Educational for Sutainable
Development/ESD)? Untuk memahami apa yang dimaksud dengan “Pendidikan untuk Pembangunan
Berkelanjutan”, ada baiknya untuk merefleksikan ekspresi dari tema dari komponen-komponen tunggalnya.
Mengikuti pendekatan ini, “pendidikan” jelas merupakan instrumen atau sarana untuk mendukung atau
memperkuat proses “pembangunan berkelanjutan”, dimana proses ini jelas memiliki tujuan yang diinginkan,
yaitu “keberlanjutan”. ESD umumnya berfokus pada pengembangan dan penguatan kompetensi individu,
memungkinkan individu untuk berkontribusi dan berpartisipasi dalam proses pembangunan berkelanjutan dari
berbagai jenis dan dimensi (Hoffmann & Siege, 2018). ESD memliki 3 pilar yang mengadopsi dari konseptual
pembangunan berkelanjutan yakni lingkungan, ekonomi dan masyarakat (UNESCO, 2017). Dimana melalui
konsep pembangunan berkelanjutan, terdapat tujuan menyeluruh untuk menyeimbangkan antara kesejahteraan
dan peningkatan kehidupan masyarakat secara global dalam ruang dan waktu, sementara pada saat yang sama
melestarikan sumber daya alam dan ekosistem (Pauw et al., 2015).

Dalam konteks ini, pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan secara khusus melibatkan perolehan
sejumlah kompetensi (de Haan, 2006). Dimana dalam membentuk kompetensi berarti diperlukan kapasitas
khusus untuk bertindak dan memecahkan masalah, mereka yang memiliki kompetensi ini dapat membantu,
melalui partisipasi aktif mereka dalam masyarakat, untuk mengubah dan membentuk masa depan dari
masyarakat, dan untuk memandu perubahan sosial, ekonomi, teknologi dan ekologi di sepanjang garis
pembangunan berkelanjutan (de Haan, 1999). Atau berarti memiliki keterampilan, kompetensi dan
pengetahuan untuk melakukan perubahan dalam perilaku ekonomi, ekologi dan sosial tanpa perubahan seperti
itu selalu hanya merupakan reaksi terhadap masalah yang sudah ada sebelumnya (de Haan & Seintz, 2001)
Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan telah mengambil peran penting dalam diskusi tentang
perolehan kompetensi yang sesuai dengan masa depan (de Haan, 2006). Maka dari itu, dalam proses
pendidikan perlu penerapan kompetensi ESD seperti kompetensi berpikir sistem, kompetensi antisipatif,
kompetensi normatif, kompetensi strategi, kompetensi kolaborasi, kompetensi berpikir kritis, kompetensi
kesadaran diri, dan kompetensi permasalahan integrasi (UNESCO, 2017).

Isu-isu yang menjadi ruang lingkup ESD memiliki keterkaitan dengan isu global, juga yang berkaitan
dengan keberlanjutan manusia hidup, ESD tidak hanya menuntun manusia untuk sadar terhadap pemulihan
dari kerusakan lingkungan yang terjadi sekarang ini, tapi memikirkan bagaimana cara agar pelestarian itu
mampu bertahan dan dapat memenuhi kehidupan di masa yang akan datang (Segara, 2015). Berdasarkan
uraian diatas, terkait penerapan pembelajaran berbasis Education for Sustainable Development akan
diimplementasikan melalui pengenalan green behavior, dimana menurut (Goleman et al., 2012)menjelaskan
bahwa green behaviour adalah perilaku manusia dalam menjaga dan memelihara lingkungan hidup yang
berada di lingkungan terdekatnya. Green behaviour muncul dikarenakan adanya kesadaran manusia untuk
mencintai alam semesta. Menurut (Syaodih & Handayani, 2015) memaparkan bahwa green behaviour perlu
ditumbuhkan sedari dini kepada anak-anak agar di masa depan anak-anak akan menjadi makhluk dewasa yang
mempunyai perilaku mencintai alam semesta. Green behaviour merupakan refleksi dari tanggung jawab serta
kepedulian terhadap lingkungan yang harus ada dan dimiliki oleh setiap manusia. Pembentukan perilaku
manusia terhadap lingkungan berhubungan dengan sikap dan nilai yang bersumber dari pengetahuan, perasaan
dan kecenderungan bertindak (Putri & Nikawanti, 2010). Adapun penerapan green behavior mengadopsi

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 4 No 2 Tahun 2022
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071


https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2344

2372 Rancang Bangun Kegiatan Pengenalan Green Behavior: Penerapan Program ESD di Sekolah Dasar —
Ahmad Mulyadiprana, Ade Yulianto, Ghullam Hamdu, Agnestasia Ramadhani Putri
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2344

beberapa prinsi The Earth Charter (Https://earthcharter.org/), yakni 1) Respect Earth and life in all its
diversity atau menghormati bumi dan kehidupan dalam segala keanekaragamannya; 2) Care for the
community of life with understanding, compassion, and love atau peduli terhadap kehidupan disekitar; dan 3)
Adopt patterns of production, consumption, and reproduction that safeguard Earth's regenerative capacities,
human rights, and community well-being atau mengadopsi pola produksi, konsumsi, dan reproduksi yang
menjaga kapasitas regenerasi bumi, hak asasi manusia, dan kesejahteraan masyarakat; Kurangi, gunakan
kembali, dan daur ulang bahan yang digunakan dalam sistem produksi dan konsumsi, dan pastikan bahwa sisa
limbah dapat diasimilasi oleh sistem ekologi. Diharapkan melalui pengenalan green behavior, implementasi
pembelajaran berbasis ESD di sekolah dasar dapat terlaksana dengan baik.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini mengadopsi dari angkah-langkah penelitian Design Based Research (DBR)
dengan menggunakan model (Reeves, 2006).

Anatysis of Development of Iterative Cycles of Reflection to
Practical Problems Solutions Testing and Produce "Design
by Researchers Informed by Refinement of Principles” and
and Practitioners ‘ n Solutions in Enhance Solution
in Collaboration ' d Practice Impiemeantation
echnoloqica

Inngvations

[ | T l

Gambar 1. Model Pendekatan Design Based Research (DBR) (Reeves, 2006)

Design Based Research diartikan sebagai “Serangkaian pendekatan yang digunakan dengan maksud
untuk menghasilkan teori-teori baru, artefak, dan model praktis dalam menjelaskan dan berpotensi berdampak
pada pembelajaran dalam kondisi yang alami (naturalistic)”. Oleh karena itu, “Penelitian berbasis desain
mengintegrasikan pengembangan solusi untuk masalah praktis dalam lingkungan belajar dengan identifikasi
prinsip desain yang dapat digunakan kembali” (Herrington et al., 2007). “Langkah Penelitian dengan
pengembangan dilakukan sebagai awalan untuk melakukan aktivitas kompleks dan inovatif dengan
melakukan beberapa prinsip validasi dalam menyusun kemudian mendukung sebuah desain serta aktivitas
pengembangan tersebut” (Akker, 1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Desain pembelajaran untuk menerapkan Education for Sustainable Development (ESD) melalui green
behavior yang dikembangkan dengan mengadopsi beberapa prinsip The Earth Charter yang diintegrasikan
pada pembelajaran tematik terpadu Tema 9 “Kayanya Negeriku”, Subtema 3 “Pelestarian Sumber Daya Alam
Indonesia” kelas 4 Sekolah Dasar. Adapun beberapa key principle dari Earth Charter diterjemahkan ke dalam
beberapa kegiatan untuk membentuk green behavior pada siswa tersaji di Tabel 1. berikut ini.
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Table 1. Kisi-Kisi Kegiatan Green Behavior

Principle The Earth Green Behavior
Charter
Respect earth and life in 1. Membuang sampah pada tempatnya.
all its diversity. 2. Memilah ~ sampah  organik dan
anorganik.

3. Memelihara pohon atau tanaman
disekitar lingkungan.

4. Mematikan listrik pada ruang yang tidak
dipakai.

5. Mamatikan kran air jika sudah tidak
diperlukan lagi.

Care for the community 1. Memakai masker saat bepergian

of Iife with keluar rumah.
understa_ndlng, 2. Menghindari produk makanan yang
compassion, and love. mengandung pengawet.

3. Mengingatkan  teman atau orang
terdekat yang melakukan tindakan
tidak ramah lingkungan.

Adopt  patterns of 1. Menghindari atau mengurangi
production, penggunaan kantung plastik.
consumption, and 2. Menggunakan botol minum yang bisa
reproduction that  diisi ulang sebagai tempat air minum.
safeguard Earth's 3. Menyirang tanaman menggunakan air
regenerative capacities, bekas wudhu yang telahditampung.

human rights, and 4 Mendaur sampah (membuat ecobricks).
community well-being.

Berdasarkan kajian pada Tabel 1. Dikembangkan kegiatan green behavior dalam bentuk lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang secara garis besar disusun menjadi 3 kegiatan utama yang dapat dilakukan oleh
siswa, yakni:

1. Kegiatan Membuang dan Memilah Sampah.
Kegiatan ini mendorong siswa untuk secara bijak dan teliti melalukan pembuangan sampah pada
tempatnya serta sesuai dengan jenis sampah yakni sampah organak dan anorganik. Hal ini berdampak
pada pembentukan kesadaran keberlanjutan pada siswa sekolah dasar.

Gambar 2. llustrasi Sampah Organik dan Anorganik pada LKPD.

2. Kegiatan Menanam dan Merawat Pohon.
Kegiatan ini akan mempromosikan pentingnya pelestarian lingkungan dengan memperhatikan makhluk
hidup disekitar manusia itu sendiri, hal ini memberikan kesadaran bahwa alam dapat memberikan
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kesadaran manusia sangat tergantung pada alam atau mahluk hidup lainnya untuk kelangsungan
hidupnya.

Gambar 3. llustrasi Merawat Pohon pada LKPD.

3. Kegiatan Pembiasaan Sehari-hari.
Kegiatan pembiasaan yang mendukung keberlanjutan/kelangsungan hidup memberikan pola perilaku
siswa yang selalu menjaga alam/bumi untuk kepentingan saat ini dan masa depan. Kegiatan pembiasaan
yang dapat diterapkan yakni menghemat penggunaan listrik & air, memakai masker saat berpergian,
mengingatkan teman untuk bertindak ramah lingkungan, menghindari atau mengurangi penggunaan
plastik, menggunakan botol isi ulang dan mengkonsumsi makanan yang sehat.

—

>
¥ »

Gambar 4. Salah satu llustrasi Pembiasaan Sehari-Hari.

Pengenalan Green Behavior diharapakan mampu meningkatkan kesadaran keberlanjutan pada siswa
sekolah dasar. Dimana kesadaran keberlanjutan siswa mampu mencapau indikator indikator seperti indikator
kesadaran lingkungan yang didefinisikan oleh OECD dijelaskan: (1) Kesadaran akan isu-isu lingkungan:
Sebuah ukuran seberapa informasi siswa tentang isu-isu lingkungan saat ini; (2) Persepsi masalah lingkungan:
Ukuran seberapa peduli siswa tentang masalah lingkungan; (3) Optimisme lingkungan: Ukuran keyakinan
siswa bahwa tindakan mereka atau manusia dapat berkontribusi untuk mempertahankan dan meningkatkan
lingkungan (Amran et al., 2019) Pemanfaatan isu terhadap kesadaran keberlanjutan tersebut dapat dijadikan
upaya untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap pembangunan berkelanjutan yang ada di sekitarnya,
serta meningkatkan literasi siswa akan upaya pemecahan masalah di sekitarnya (Ashmann & Franzen, 2017,
Piasentin & Roberts, 2018). Pada dasarnya sustainability menjadi kunci meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat global untuk hari ini dan masa yang akan datang. Sustainability development merupakan perpektif
dalam memenuhi kebutuhan saat ini dengan tidak mengorbankan kemampuan generasi masa depan untuk
memenuhi kebutuhannya (Gadotti, 2010; Podger et al., 2010). Perubahan perilaku keberlanjutan dapat secara
optimal dilakukan dengan menekankan perlunya penunjang atau saran yang memadai. Dimana rendahnya
perliku sadar lingkungan dimungkinkan oleh kurang tersedianya sarana untuk menunjang aksi dalam
mewujudkan perilaku sadar lingkungan (Purwanto, 2018). Maka dari itu, untuk terwujudnya perubahan
perilaku kesadaran keberlanjutan dipahami dapat dilakukan dengan perubahan pola atau gaya hidup dengan
adanya dukungan ketersediaan saran penunjangnya. Menurut Purbawati et al. (2019) ketika siswa memiliki
informasi yang cukup melalui pembelajaran siswa dapat memprediksi sekaligus mengambil tindakan sesuai
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dengan pembangunan berkelanjutan yang dipadukan dengan pemahaman dan potensi siswa. Oleh karena itu
pendidikan secara umum meniliki kekuatan untuk membentuk masa depan berkelanjutan (Laurie et al., 2016).
Sehingga pendidikan bisa dan harus berkontribusi pada visi baru untuk pembangunan berkelanjulan secara
global. Tingginya tingkat pengetahuan berkelanjutan mendukung pemahaman akan siswa dalam
mengintegrasikan pembangunan berkelanjutan untuk kepentingan generasi sekarang dan generasi masa depan.
Burns (2011) berpendapat bahwa salah satu kunci untuk membangun pembelajaran yang berkelanjutan dengan
memberikan siswa kesempatan untuk berpartisipasi. Dalam kegiatan pembelajaran melalui pengenalan green
behavior selain siswa diajak untuk bertindak secara langsung, dimuat pula sebuah informasi yang akan
mengubah perilaku dan mendorong siswa untuk mengadopsi gaya hidup berkelanjutan dan harapannya dapat
menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam tujuan pembangunan berkelanjutan (Sadira, 2021). Namun
perlu ditekankan, bahwa dalam mengubah perilaku diperlukan pendampingan secara terus menerus dalam
jangka waktu yang tidak singkat karena perubahan perilaku secara implisit membawa tanggugjawab pribadi
terhadap permasalahan pembangunan berkelanjutan (Trott & Weinberg, 2020). Sejalan dengan hasil penelitian
Berliani (2021) bahwa terdapat sebuah pola bahwa pengetahuan, sikap, dan perilaku memiliki keterkaitan
untuk mewujudkan konsep kesadaran keberlanjutan yang utuh. Anwar (2009) berpendat bahwa peningkatan
perilaku akan beriringan dengan peningkatan sikap karena sikap yang terbentuk akan mempengaruhi perilaku
secara langsung.

KESIMPULAN

Pengenalan green behavior menjadi salah satu program education for sustainable development yang
sangat dapat diterapkan di sekolah dasar. Hal ini sangat relevan dengan kompetensi dasar pada kurikulum
pendidikan di sekolah dasar. Selain itu, pengenalan green behavior menekankan pada pola perilaku yang
relevan dengan upaya menumbuhkan kesadaran keberlanjutan pada siswa sekolah dasar, dimana hal ini
merupak bagian intregral dari program education for sustainable development. Konsep pembangunan
berkelanjutan lahir dari fenomena dimana pembangunan yang selama ini dianut hanya tertuju pada
pemanfaatan sesaat, menjadi pembangunan yang lebih memperhatikan kepentingan manusia jangka panjang
secara moral, sikap kita terhadap arah dan proses pembangunan perlu diubah dan sikap yang hanya peduli
terhadap kepentingan diri sendiri, mendadi sikap yang peuli terhadap kepentigan bersama. Dengan demikian,
Education for Sustainable Development (ESD) menjadi program tindak lanjut dalam bidang pendidikan yang
dirancang oleh UNESCO untuk mewujudkan SDGs mengingat pendidikan menjadi faktor pendorong dalam
merealisasikan SDGs. Untuk itu, pendidikan berkualitas menjadi tujuan keempat dalam SDGs. ESD
memberikan peluang kepada peserta didik untuk terlibat dalam permasalahan keberlanjutan yang bersifat
kompleks. Di sekolah yang menerapkan ESD diharapkan dapat membina peserta didik untuk memiliki nilai-
nilai keberlanjutan sehingga peserta didik mampu mempertahankan kelestarian lingkungan alam, sosial, dan
budaya.
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